TRIBUN PONTIANAK

| Jan | FeblMar‘ Aprl Mei I Jun |

| Agusp| Sept | Okt | Nov | Des |

| 2024 | [Hal.: 4

[1]2]3]4]s5]6| 7[8]9]10]11]12]13]14]15]16]17] 18] 19]20] 21]22]23]24]25] 26] 27 28|@9]30] 31]

Infrastruktur
Masih Jadi

Masalah

I Bappeda Sebut Bangun Jalan Butuh Rp 3T

SINTANG, TRIBUN - Ke-
pala Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bap-
peda) Kabupaten Sintang,
Kurniawan mengungkap-
‘kan jika saat ini Sintang be-
lum lepas dari kegawatda-
ruratan infrastruktur jalan.

Berdasarkan data, pan-
jang ruas jalan status ka-

bupaten sepanjang 1.700.

kilo meter. Sementara yang
sudah kondisi mantap baru
11 persen.

“Kita menghadapi kega-
watdaruratan infrastruktur
jalan. Ada 1.700 kmr jalan
status kabupaten. Yang
mantap itu hanya 11 per-
sen. Artinya hanya 170 km
saja yang bagus. Sisanya
belum. 500 km itu berat. Si-
sannya ringan dan sedang,”
ungkap Kurniawan.

Menurut Kurniawan,
membangun infrastruktur

Mahal bangun
jalan. Kalau satu
kilo saja kita asum-
sikan 3 miliar dika-
likan 1.700 km kan
hampir 3 triliun.
Kurniawan

Kepala Bappeda Kabupaten
Sintang

jalan membutuhkan ongkos
yang besar. Jika diasumsi-

kan membangun jalan se-

panjang 1 kilometer mem-
butuhkan biaya Rp 3 miliar,
maka 1.700 km butuh‘ang-

sliun. APBD kita 2

garan Rp 3 triliun. Semen—
tara, APBD Sintang hanya
Rp 2 triliun.

. “Mahal bangun jalan. Ka-
lau satu kilo saja kita asum-
sikan 3 miliar dikalikan
1.700 km kan hampir 3 tri-
iun. Be-
lanja modal kita hanya 400
miliar. Dibagi segala kesehat-
an, akhirnya ini jadi masalah
besar,” beber Kurniawan.

Kendala lainnya, kualitas
fiskal juga tidak baik-baik

, saja. APBD Sintang Rp 2 trili-

un hanya 9 persen dari PAD.

“PAD kita di bawah 10
persen. Ini kedepan mu-
dah-mudahan kalau kita
punya program yang bagus
harus didukung anggaran
yang bagus.

Satu satunya cara untuk
meningkatkan anggaran
melalui PAD,” ujar Kurnia-

wan. (ags)
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